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Tasman

Al-Radikaliyah al-Islamiyyah:
Afkaruha wa kharakatuha fi Indanisia
al-Ma‘asir

Abstract: Of late, radicalism has become a subject of debate among religious
groups, especially radical religious movements such as the FPI (Front
Pembela Islam, Islamic Defenders’ Front) and the Laskar Jihad (Holy
War Fighters). One of the issues debated is whether the term ‘radical’ is
appropriate and indeed reflects their characteristics. Or, what is the right
term to use for these groups. This article endeavours to explain the notion
of radicalism in the context of Islamic movements in Indonesia.

An Islamic movement, as one variant of social movements, is a collective
effort by an Islamic group to use Islamic teaching’s norms and values as the
foundation of economic, social, cultural and political life. In this context,
Islam is not merely understood as a doctrine that regulates relations between
man and God, but also as the basis of political life and as the foundation of
the state. It is Islamic identity that subsequently underlies the vision of the
movement and inspired the collective aspirations the movement wishes to
attain. The participation of a Muslim individual in an Islamic movement is
closely connected with a positive perception of the unity of religion and the
state; society and the state have to be built based on the Shariah.

The term ‘radicalism’ carries the notion of individuals who want to
create a good society while destroying the roots of social evil. Radicalism
therefore aims to build a world that is not only better than the present
world, but also liberated from all its negative aspects. Radicalism has to
start with the eradication of prevailing institutions and traditions, which
becomes evident from the terms these movements use: purification and
cleansing.
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Many observers of socio-religious movements explain the propinquity
of fundamentalism and radicalism. In the view of Mary and Appleby,
fundamentalism and radicalism are marked by a fight-back attitude against
groups that threaten their existence or when their identity is at stake. They
fight for the implementation of their aspirations which cover general life
issues such as the family or other social institutions. Fundamentalists
fight with a set of values and with a certain identity derived from their
past heritage in combination with novel constructs. They therefore also
fight against specific enemies among society in the form of groups or social
institutions they consider deviant. Lastly, fundamentalists are also marked
in that they fight under the name of God.

One group that is often considered radical is salafi Muslims. As a term,
salafi refers to the understanding that teaches that the early period of Islam
—the time of the Prophet and his Companions- is the most authentic source
of reference. This term is used because salafi means ‘Pious Ancestors’. In
their view, the early Islamic generation was a pious one (salaf al-saleh)
while later generations often deviated from religion (bid’'ah). The salafi
spirit derives from the desire to return religious understanding and
practices to their most authentic sources, the Qur’an and the Sunnah. In
the implementation of religious values salafis apply a literal and scriptural
approach where the texts are understood as they are without resorting to
interpretation methods such as ta'wil and qiyas as practiced by ulama.
The salafi close their eyes to the historical processes that resulted in a large
variety of understandings and religious practices and which are collected
in the traditions of the schools of legal thought (mazhab). They endeavour
to build straight from the sources.

Because of these characteristics, the salafi movement tends to be utopian
and anti-intellectualistic as consequences of their return to the original
sources while jumping over the long stretch of time dividing the present
generation and the generation of early Islam. A pressing question now
is why salafi emerged and why lately salafism came to be associated with
radicalism. This article tries to explain the relationship between radicalism
and the advent of salafi Islam in Indonesia.
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Al-Radikaliyah al-Islamiyyah:
Afkaruha wa kharakatuha fi Indtnisia
al-Ma‘asir

Abstraksi: Radikalisme telah menjadi perdebatan di kalangan kelompok
keagamaan akhir-akhir ini, khususnya menyusul gerakan radikal oleh
kelompok keagamaan semisal FPI (Front Pembela Islam) atau Laskar
Jihad. Salah satu perdebatan yang muncul adalah apakah istilah radikal
sesuai dengan karakter dan sifat gerakan oleh mereka yang selama ini
disebut sebagai kelompok radikal? Atau, bagaimana menjelaskan gerakan
tersebut? Dan tulisan ini berusaha menjelaskan pengertian radikalisme
dalam kontek gerakan Islam di Indonesia.

Gerakan Islam, sebagai salah satu varian dari gerakan sosial, adalah
suatu tindakan kolektif sekelompok Muslim yang menjadikan ajaran Islam
sebagai landasan nilai dari kehidupan ekonomi, sosial, budaya dan politik.
Dalam konteks ini, Islam tidak hanya dipahami sebagai doktrin yang
hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga sebagai
landasan kehidupan politik dan kenegaraan. Identitas Islam inilah yang
kemudian melandasi visi gerakan dan cita-cita kolektif yang hendak dicapai.
Partisipasi seorang muslim dalam suatu gerakan Islam terkait dengan
persepsi positif tentang kesatuan agama dan dan negara; masyarakat dan
negara harus dibangun atas dasar syariat Islam.

Sementara itu, istilah radikalisme mengandung arti seseorang yang
ingin mewujudkan masyarakat yang baik, seraya menghancurkan akar
kejahatan sosial. Jadi, radikalisme bertujuan membangun suatu dunia
yang bukan hanya lebih baik dibandingkan dengan dunia sekarang, tapi
juga yang terbebas dari semua sifat-sifat kejelekan. Radikalisme harus
dimulai dengan menghilangkan institusi-institusi dan tradisi-tradisi yang
ada, yang mengemuka antara lain dalam istilah purifikasi atau pemurnian.
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Kata ‘radikal’ digunakan sebagai indikator sikap penolakan total terhadap
seluruh kondisi yang sedang berlangsung.

Banyak pengamat gerakan sosial-keagamaan menjelaskan adanya
kedekatan sifat antara fundamentalisme dengan radikalisme. Dalam
pandangan Marty dan Appleby, fundamentalisme dan radikalisme ditandai
oleh sikap melawan kembali (fight back) kelompok yang mengancam
keberadaan mereka atau identitas yang menjadi taruhan hidup. Mereka
berjuang untuk (fight for) menegakkan cita-cita yang mencakup
persoalan hidup secara umum, seperti keluarga atau institusi sosial lain.
Kaum fundamentalis berjuang dengan (figh with) kerangka nilai atau
identitas tertentu yang diambil dari warisan masa lalu maupun kontruksi
baru. Untuk itu mereka juga berjuang melawan (fight against) musuh-
musuh tertentu yang muncul dalam bentuk komunitas atau tata sosial
keagamaan yang dipandang menyimpang. Terakhir kaum fundamentalis
juga dicirikan oleh perjuangan atas nama (fight under) Tuhan.

Kelompok yang seringkali dicirikan sebagai radikalis ini ialah kelompok
Islamsalafi. Secaraistilahsalafi berarti paham keagamaan yang mengajarkan
bahwa periode awal Islam—masa Nabi dan para Sahabat—merupakan
sumber rujukan Islam paling otentik. Karena itu, paham ini disebut salaf,
artinya orang-orang terdahulu. Menurut paham ini, generasi awal Islam
merupakan generasi yang saleh (salaf al-saleh), sementara generasi yang
terkemudian banyak melakukan penyimpangan agama (bid 'ah). Semangat
salafi terletak pada keinginan mereka untuk mengembalikan pemahaman
dan praktik keagamaan kepada sumbernya yang paling otentik yaitu al-
Qur’an dan al-Sunnah. Dalam mengamalkan nilai-nilai keagamaan,
kaum salafi menerapkan model penafsiran yang skriptural atau literal,
di mana teks-teks keagamaan dipahami apa adanya, tanpa menggunakan
serangkaian metode penafsiran seperti ta’wil atau qiyas yang kerap
digunakan oleh para ulama. Dalam hal ini, kaum salafi menutup mata dari
proses sejarah yang melahirkan pemahaman dan praktik keagamaan yang
begitu beragam yang tersimpul dalam tradisi-tradisi bermadhhab, dan
mencoba membangunnya langsung dari sumbernya.

Karena wataknya yang demikian, gerakan salafi cendrung menjadi
utopis, di samping anti-intelektualisme. Kecenderungan ini terjadi
. sebagai konsekuensi merujuk langsung pada sumbernya, melompati
rentang waktu yang begitu panjang yang memisahkan generasi sekarang
dengan generasi awal Islam. Pertanyaan yang mendesak untuk dijawab
saat ini adalah, mengapa salafisme muncul, dan mengapa akhir-akhir ini
radikalisme Islam dikait-kaitkan dengan salafisme. Apakah ada hubungan
antara salafisme dan radikalisme?. Tulisan ini mencoba mengurai jejak
radikalisme hubungannya dengan kebangkitan Islam Salafi Indonesia.
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